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Abstrak. Penelitian ini menginvestigasi hubungan antara ketersediaan teknologi, kualitas video
pembelajaran, self-efficacy, intensi belajar, dan motivasi belajar mahasiswa di lingkungan perguruan
tinggi. Metode kuantitatif dengan analisis SEM-PLS digunakan untuk menganalisis data dari 139
mahasiswa di Kota Padang, Sumatera Barat, Indonesia. Hasil menunjukkan bahwa ketersediaan
teknologi, mempengaruhi kualitas video pembelajaran dan motivasi belajar. Kualitas video
pembelajaran juga berdampak signifikan pada self-efficacy, intensi belajar, dan motivasi belajar
mahasiswa. Implikasi temuan ini menunjukkan pentingnya lembaga pendidikan memperhatikan
infrastruktur teknologi dan pengembangan konten video pembelajaran yang berkualitas guna
meningkatkan pengalaman belajar mahasiswa. Hasil ini memberikan kontribusi penting bagi
pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif di era digital saat ini. Penelitian mendukung
upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan tinggi dengan memperhatikan faktor-faktor yang
memengaruhi motivasi dan kesiapan belajar mahasiswa.

Kata kunci: video pembelajaran; ketersediaan teknologi; self-efficacy; intensi belajar; motivasi
belajar

Abstract. This study investigates the relationship between technology availability, video learning
quality, self-efficacy, learning intention, and student learning motivation in a university setting.
Quantitative methods with SEM-PLS analysis were employed to analyze data from 139 students in
Padang, West Sumatra, Indonesia. The results indicate that technology availability influences the
quality of video learning and learning motivation. Additionally, the quality of video learning
significantly impacts student self-efficacy, learning intention, and learning motivation. The
implications of these findings underscore the importance of educational institutions paying attention
to technological infrastructure and developing quality video learning content to enhance the student
learning experience. These results make a significant contribution to the development of more
effective learning strategies in the current digital era. The study supports efforts to enhance the
quality of higher education by considering factors that influence student motivation and readiness
to learn.
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1. Pendahuluan

Penggunaan video pembelajaran dalam proses belajar mengajar telah jamak diimplementasikan di dunia
pendidikan, termasuk perguruan tinggi, pada tipe belajar asynchronous [1]. Teknologi ini memberikan
fleksibilitas kepada mahasiswa dalam belajar dan meningkatkan metode pengajaran tradisional [2]. Video
pembelajaran memungkinkan mahasiswa untuk mengatur kecepatan pemutaran, mengulang materi yang
sulit dipahami, serta aksesibilitas yang memungkinkan pemutaran kapan pun dan di mana pun [3]. Sejumlah
studi menunjukkan bahwa video pembelajaran yang berkualitas memberikan berkontribusi dalam
meningkatkan motivasi, pengalaman belajar, hasil belajar mahasiswa, dan memfasilitasi pengembangan
keterampilan praktis di berbagai disiplin pendidikan [4-8].

Video pembelajaran yang berkualitas dipengaruhi oleh sejumlah faktor. Faktor utama yang perlu
diperhatikan pada video pembelajaran adalah kualitas gambar dan suara [9]. Kualitas gambar meliputi
resolusi, tata letak, pencahayaan, dan kualitas warna, sedangkan kualitas suara melibatkan volume,
kejernihan, nada narasi, dan kualitas audio secara keseluruhan. Selain itu, kemudahan akses dan konten
yang relevan juga menjadi faktor yang memengaruhi preferensi mahasiswa [10].

Kualitas video juga tergantung pada ketersediaan teknologi. Teknologi ini mencakup kualitas
perangkat dan akses internet yang dimiliki oleh mahasiswa [11]. Kualitas internet memengaruhi kecepatan
dan kualitas penayangan video. Di sisi lain, kualitas perangkat, seperti komputer atau smartphone, juga
berperan penting. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara
ketersediaan teknologi dan kualitas video pembelajaran terhadap motivasi belajar mahasiswa [12].

Selain teknologi, faktor krusial lainnya yang berpengaruh terhadap proses belajar mahasiswa adalah
self-efficacy, yang didefinisikan sebagai keyakinan individu dalam kemampuannya untuk berhasil dalam
situasi tertentu atau menyelesaikan tugas [13]. Self-efficacy terbukti memengaruhi kesiapan, motivasi,
intensi, dan kinerja mahasiswa [14-17]. Dalam konteks penggunaan video pembelajaran, mahasiswa
mungkin merasa yakin atas pemahaman mereka terhadap suatu materi setelah menonton video
pembelajaran. Argumen ini kemudian dibuktikan melalui eksperimen yang dilakukan oleh Teng [18], yang
menunjukkan bahwa video pembelajaran memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap self-
efficacy mahasiswa.

Di sisi lain, intensi dan motivasi belajar mahasiswa memiliki peran yang sangat penting dalam
menentukan kesuksesan akademik mereka. Intensi belajar mencerminkan tekad dan niat mahasiswa untuk
mencapai tujuan akademik mereka, sementara motivasi belajar mencakup dorongan internal dan eksternal
yang mendorong mereka untuk belajar dan berkembang [19]. Penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa
yang memiliki intensi belajar yang tinggi dan motivasi belajar yang kuat cenderung lebih aktif terlibat
dalam proses pembelajaran, memperlihatkan ketekunan dalam menghadapi tantangan, dan mencapai hasil
akademik yang lebih baik [20-24].

Berdasarkan penelusuran literatur yang telah dilakukan, penelitian mengenai pengaruh video
pembelajaran, teknologi, dan self-efficacy mahasiswa di Indonesia terhadap intensi dan motivasi belajar
mereka masih sangat sedikit. Sementara itu, penggunaan video pembelajaran telah digunakan secara masif
yang didukung oleh ketersediaan teknologi dalam proses belajar mahasiswa. Gap inilah yang kemudian
menjadi fokus penelitian. Oleh karenanya, tujuan dari penelitian ini adalah mengeksplorasi keterkaitan
ketersediaan teknologi (TECH), kualitas video pembelajaran (VIDQ), dan self-efficacy (SELF) mahasiswa
terhadap intensi (INTS) dan motivasi (MOTV) belajar mereka. Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini
adalah sebagai berikut:

H1: Ketersediaan teknologi (TECH) memiliki korelasi positif terhadap kualitas video pembelajaran
(VIDQ)

H2: Ketersediaan teknologi (TECH) memiliki korelasi positif terhadap intensi belajar (INTS)

H3: Ketersediaan teknologi (TECH) memiliki korelasi positif terhadap motivasi belajar (MOTV)

H4: Kaualitas video pembelajaran (VIDQ) memiliki korelasi positif terhadap intensi belajar (INTS)

H5: Kualitas video pembelajaran (VIDQ) memiliki korelasi positif terhadap motivasi belajar (MOTV)

H6: Kualitas video pembelajaran (VIDQ) memiliki korelasi positif terhadap self-efficacy (SELF)
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H7: Self-efficacy (SELF) memiliki korelasi positif terhadap intensi belajar (INTS)
H8: Self-efficacy (SELF) memiliki korelasi positif terhadap motivasi belajar (MOTV)

Temuan dari penelitian ini memiliki relevansi yang signifikan bagi lembaga pendidikan tinggi dalam
memahami pentingnya teknologi dalam meningkatkan self-efficacy, motivasi belajar, serta intensi belajar
mahasiswa. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi acuan bagi peneliti lain yang tertarik untuk
melakukan penelitian serupa atau lebih lanjut terkait dengan interaksi antara kualitas video, ketersediaan
teknologi, self-efficacy, intensi belajar, dan motivasi belajar mahasiswa. Terakhir, temuan ini juga dapat
menjadi landasan bagi pengembangan teknologi dan infrastruktur pendidikan yang lebih canggih dan
efektif, terutama dalam konteks pembelajaran daring dan pemanfaatan media video sebagai alat
pembelajaran yang efektif.

2. Metode

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas video (VIDQ), ketersediaan teknologi
(TECH), Self-Efficacy (SELF), terhadap Intensi (INTS) dan Motivasi (MOTV) belajar mahasiswa. Tahapan
penelitian dimulai dengan pengamatan terhadap fenomena penggunaan video pembelajaran dalam proses
belajar mengajar mahasiswa. Peneliti kemudian melakukan studi literatur untuk mengeksplorasi riset
terkait yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya, menelaah gap penelitian, menyusun
kerangka teori penelitian, serta membangun hipotesis penelitian. Untuk menguji hipotesis dan mencapai
tujuan penelitian, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis statistik data menggunakan
SEM-PLS. Rincian tahapan penelitian dapat dilihat pada Gambar 1 di bawah ini.

Masukan Proses Metode Keluaran

‘Adanya faktor-faktor yang

‘ ‘ Pengamatan penggunaan memengaruhi keberhasilan
fenomena ‘ ‘ video di video

perguruan tinggi pembelajaran dalam proses

l ‘ belajar mengajar
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video ' Tujuan penelitian
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Populasi yang diteliti adalah mahasiswa perguruan tinggi di Kota Padang, Sumatera Barat, Indonesia,
yang telah menggunakan video pembelajaran baik dari dosen maupun dari media sosial dalam proses
belajar mereka. Untuk menentukan jumlah sampel minimum, penelitian ini menggunakan metode dasar
inverse square root [25]. Path coefficient minimum yang digunakan pada penelitian ini berada dalam
rentang 0.21-0.3 dan tingkat signifikan 5%. Berdasarkan perhitungan inverse square root, jumlah sampel
yang direkomendasikan adalah sebanyak 69 responden [26].

Instrumen penelitian berupa kuesioner yang disebarkan secara daring melalui Google Form pada
periode semester ganjil tahun ajaran 2023/2024. Pertanyaan pada kuesioner merujuk pada penelitian
Brillian [12] dengan pengembangan lebih lanjut. Variabel TECH diukur melalui 4 item, variabel VIDQ
diukur melalui 5 item, variabel SELF diukur melalui 4 item, variabel INTS dan MOTYV juga diukur melalui
masing-masing 4 variabel. Pengukuran pada instrumen menggunakan skala Likert dengan rentang 1
(Sangat Tidak Setuju) hingga 5 (Sangat Setuju).

Validitas instrumen penelitian diukur menggunakan nilai Average Variance Extracted (AVE), outer
loading, dan cross loading. Indikator AVE di atas 0.5 dan outer loading di atas 0.7 dianggap valid [26].
Selain itu, nilai cross loading indikator harus lebih tinggi daripada konstruk lainnya. Reliabilitas instrumen
diukur dengan menggunakan HTMT, Composite Reliability (CR), dan Cronbach's Alpha, yang mana nilai
HTMT maksimum 0.9, CR di atas 0.7, dan Cronbach's Alpha di atas 0.7 menunjukkan reliabilitas instrumen
[26].

Evaluasi model struktural dilakukan melalui path coefficient, pemeriksaan R?, dan total effect.
Hipotesis diuji menggunakan metode bootstrapping untuk mendapatkan nilai statistik-t dan nilai P.
Keseluruhan proses evaluasi, baik evaluasi instrumen maupun evaluasi model, menggunakan perangkat
lunak SmartPLS 4. Hasil analisis kemudian diinterpretasikan untuk menjawab pertanyaan penelitian dan
menguji hipotesis, yang melibatkan peninjauan signifikansi hubungan antara konstruk dalam model.
Temuan penelitian kemudian dirangkum dalam kesimpulan sebagai penutup penelitian.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Hasil

Pada penelitian ini, peneliti berhasil memperoleh data dari 140 responden mahasiswa yang berasal dari dua
universitas negeri di kota Padang, Sumatera Barat. Peneliti kemudian melakukan pemeriksaan dan
pembersihan data dari jawaban yang tidak valid serta pencilan. Proses pemeriksaan dan pembersihan
menghasilkan 139 data valid yang dapat digunakan untuk tahap selanjutnya. Jumlah data tersebut telah
melampaui jumlah minimum data yang direkomendasikan perhitungan inverse square root, yaitu 69 [26].
Data dari 139 responden ini dapat digunakan untuk tahap analisis selanjutnya.

Responden yang berpartisipasi pada penelitian ini didominasi oleh jenis kelamin perempuan
sebanyak 97 orang (69.8%), sedangkan responden dengan jenis kelamin pria sebanyak 42 orang (30.2%).
Sebagian besar dari responden sedang menjalani perkuliahan di semester 3 (66.4%) diikuti oleh mahasiswa
semester 1 (21.4%). Mahasiswa semester 7 yang berpartisipasi pada penelitian ini sebanyak 10% dari total
responden, sedangkan mahasiswa semeter 5 hanya 2.1% dari keseluruhan responden.

3.1.1 Uji Validitas dan Reliabilitas
Validitas instrumen penelitian diuji melalui nilai AVE, outer loading, dan cross loading. Hasil uji AVE
ditampilkan pada Tabel 1 di bawah ini.
Tabel 1. Uji Validitas - AVE
Variabel Original sample T statistics P values

INTS 0.778 24972 0
MOTV 0.778 17.52 0
SELF 0.730 20.77 0
TECH 0.774 24.491 0
VIDQ 0.695 16.865 0
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Hasil uji validitas instrumen penelitian menunjukkan bahwa semua variabel konstruk memiliki nilai
Average Variance Extracted (AVE) yang lebih tinggi dari batas minimum yang ditetapkan (> 0.5), serta
nilai outer loading yang signifikan (> 0.7) pada indikatornya. Secara khusus, variabel Intensi Belajar
(INTS), Motivasi Belajar (MOTV), Self-Efficacy (SELF), Ketersediaan Teknologi (TECH), dan Kualitas
Video (VIDQ) menunjukkan nilai AVE masing-masing sebesar 0.778, 0.778, 0.730, 0.774, dan 0.695, yang
semua nilainya melebihi ambang batas yang ditetapkan.

Selain itu, nilai outer loading pada semua indikator variabel konstruk juga signifikan (p < 0.05)
seperti yand tertampil pada Tabel 2. Hal ini menunjukkan bahwa setiap indikator efektif dalam mengukur
konstruk yang dimaksud. Hasil uji juga mengungkapkan bahwa tidak ada hasil cross loading indikator yang
lebih rendah dari indikator lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa setiap indikator lebih berkorelasi dengan
konstruk yang relevan daripada dengan konstruk lainnya. Dengan demikian, hasil uji validitas ini
mengkonfirmasi bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian memiliki validitas dan reliabilitas yang
memadai untuk mengukur variabel-variabel yang diteliti.

Tabel 2. Uji Validitas — Outer Loading

Original sample T statistics P values
INT1 <- INTS 0.797 17.404 0
INT2 <- INTS 0.937 79.791 0
INT3 <- INTS 0.916 51.365 0
INT4 <- INTS 0.872 27.715 0
MTV1<- MOTV 0.872 25.875 0
MTV2 <- MOTV 0.904 37.927 0
MTV3 <- MOTV 0.916 35.574 0
MTV4 <- MOTV 0.835 21.355 0
SEF1 <- SELF 0.797 16.365 0
SEF2 <- SELF 0.887 31.13 0
SEF3 <- SELF 0.907 58.75 0
SEF4 <- SELF 0.821 20.016 0
TEC1<- TECH 0.904 49.185 0
TEC2 <- TECH 0.931 69.632 0
TEC3 <- TECH 0.835 24.761 0
TEC4 <- TECH 0.846 18.685 0
VID1 <- VIDQ 0.779 14.274 0
VID2 <- VIDQ 0.872 30.923 0
VID3 <- VIDQ 0.841 18.964 0
VID4 <- VIDQ 0.792 16.102 0
VID5 <- VIDQ 0.879 36.29 0

Reliabilitas instrumen penelitian diuji melalui nilai HTMT, Composite Reliability (CR), dan
Cronbach's Alpha. Tabel 3 menampilkan uji HTMT, uji Composite Reliability, dan Cronbach’s Alpha

Pada Tabel 3, nilai HTMT menunjukkan bahwa semua variabel konstruk memiliki nilai yang lebih
rendah dari nilai ambang batas 0.9, yang menunjukkan tingkat reliabilitas yang baik antara variabel
konstruk yang berbeda. Ini menegaskan bahwa konstruk dalam penelitian memiliki keterkaitan yang kuat
dengan konstruk lainnya, tanpa adanya overfitting atau redundansi dalam instrumen [26].
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Tabel 3. Uji Reliabilitas - HTMT

HTMT
SELF <-> INTS 0.706
SELF <-> MOTV 0.631
TECH <-> INTS 0.507
TECH <-> MOTV 0.59
TECH <-> SELF 0.656
VIDQ <-> INTS 0.735
VIDQ <-> MOTV 0.563
VIDQ <-> SELF 0.54
VIDQ <-> TECH 0.468

Selanjutnya, pada nilai Composite Reliability dan Cronbach's Alpha menunjukkan reliabilitas
internal yang tinggi untuk setiap variabel konstruk, dengan semua nilai melebihi ambang batas yang
ditetapkan sebesar 0.7. Hal ini menegaskan bahwa setiap variabel konstruk dapat diandalkan untuk
mengukur variabel-variabel dalam penelitian ini.

Tabel 4. Uji Reliabilitas - Composite Reliability dan Cronbach's Alpha

Variabel Composite reliability Composite reliability ~ Cronbach's Alpha
(rho_a) (rho_c)

INTS 0.905 0.933 0.903

MOTV 0.905 0.933 0.905

SELF 0.885 0.915 0.876

TECH 0.904 0.932 0.902

VIDQ 0.896 0.919 0.89

Hasil uji instrumen penelitian mengkonfirmasi bahwa item-item pertanyaan kuesioner memiliki
validitas dan reliabilitas yang memadai dalam mengukur variabel-variabel yang diteliti. Dengan demikian,
data yang diperoleh dapat digunakan untuk menguji hipotesis dan model yang diajukan pada penelitian ini.

3.1.2 Uji Hipotesis dan Evaluasi Model

Uji hipotesis dan evaluasi model pada penelitian ini menggambarkan hubungan antara variabel-variabel
yang diteliti, yaitu Self-Efficacy (SELF), Ketersediaan Teknologi (TECH), Kualitas Video (VIDQ), Intensi
Belajar (INTS), dan Motivasi Belajar (MOTV). Pengujian hipotesis dilakukan dengan menghitung nilai
koefisien jalur (path coefficient), sedangkan evaluasi model dilakukan dengan menghitung koefisien
korelasi (R?) antar variabel. Temuan penelitian berupa hasil analisis koefisien jalur, nilai-P, dan koefisien
korelasi disajikan pada Gambar 2. Rincian hasil perhitungan koefisien jalur dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Koefisien Jalur

Original sample T statistics P values
TECH -> INTS -0.002 0.021 0.492
TECH -> MOTV 0.258 2.904 0.002
TECH ->VIDQ 0.419 4.831 0
VIDQ -> INTS 0.412 4.101 0
VIDQ -> MOTV 0.258 2.952 0.002
VIDQ -> SELF 0.485 5.645 0
SELF -> INTS 0.331 3.618 0
SELF -> MOTV 0.291 3.258 0.001
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Gambar 2. Hasil Analisis Koefisien Jalur, Nilai-P, dan Koefisien Korelasi (R?)

Pertama, ditemukan bahwa Ketersediaan Teknologi (TECH) memiliki pengaruh positif yang
signifikan terhadap Motivasi Belajar (MOTV) dengan koefisien jalur sebesar 0.258 (p = 0.002),
menunjukkan bahwa semakin baik ketersediaan teknologi, semakin tinggi pula motivasi belajar mahasiswa.
Namun, pengaruh TECH terhadap INTS tidak signifikan (p = 0.492).

Kedua, Kualitas Video (VIDQ) juga memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap Intensi
Belajar (INTS) dengan koefisien jalur sebesar 0.412 (p < 0.001) dan terhadap Motivasi Belajar (MOTV)
dengan koefisien jalur sebesar 0.258 (p = 0.002). Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kualitas
video pembelajaran yang digunakan, semakin tinggi pula intensi dan motivasi belajar mahasiswa. Selain
itu, ditemukan bahwa Kualitas Video (VIDQ) juga memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap Self-
Efficacy (SELF) dengan koefisien jalur sebesar 0.485 (p < 0.001), menunjukkan bahwa kualitas video
pembelajaran yang baik dapat meningkatkan self-efficacy mahasiswa.

Ketiga, Self-Efficacy (SELF) memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap Intensi Belajar
(INTS) dengan koefisien jalur sebesar 0.331 (p < 0.001) dan terhadap Motivasi Belajar (MOTV) dengan



KONSTELASI: Konvergensi Teknologi dan Sistem Informasi
Vol.4 No.1, Juni 2024

koefisien jalur sebesar 0.291 (p = 0.001). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat self-efficacy
mahasiswa, semakin tinggi pula intensi dan motivasi belajar mereka.

Selanjutnya, peneliti melakukan evaluasi model yang mencakup koefisien korelasi (R?), Effect Size
(f?), dan Total Effect. Hasil evaluasi koefisien korelasi dapat dilihat pada Tabel 6, Effect size ditampilkan
pada Tabel 7, dan Total Effect dapat dilihat pada Tabel 8.

Evaluasi model yang digunakan dalam penelitian ini mengungkapkan beberapa temuan penting
terkait dengan hubungan antar variabel yang diteliti, yaitu Intensi Belajar (INTS), Motivasi Belajar
(MOTV), Self-Efficacy (SELF), dan Kualitas Video (VIDQ). Pada Tabel 6, nilai koefisien korelasi (R?)
menunjukkan bahwa Intensi Belajar memiliki koefisien korelasi tertinggi, yaitu sebesar 0.584, diikuti oleh
Motivasi Belajar (0.433), Self-Efficacy (0.235), dan Kualitas Video (0.176). Hal ini menunjukkan bahwa
variabilitas Intensi Belajar dapat dijelaskan sebesar 58.4% oleh variabel-variabel lain dalam model,
sedangkan variabilitas Motivasi Belajar, Self-Efficacy, dan Kualitas Video masing-masing dapat dijelaskan
sebesar 43.3%, 23.5%, dan 17.6%.

Tabel 6. Koefisien Korelasi (R?)
Original sample T statistics P values

INTS 0.584 9.465 0
MOTV 0.433 5.205 0
SELF 0.235 2.852 0.002
VIDQ 0.176 2.459 0.007

Seperti pada Tabel 7, hasil evaluasi Effect Size (f2) menunjukkan bahwa Kualitas Video (VIDQ)
memiliki effect size tertinggi terhadap Self-Efficacy (0.308), dan Intensi Belajar (0.277), diikuti oleh
Motivasi Belajar (0.086). Selain itu, Ketersediaan Teknologi (TECH) memiliki effect size yang tinggi
terhadap Kualitas Video (VIDQ) sebesar 0.213. Nilai effect size untuk semua variabel eksogen berada di
angka yang lebih besar dari 0.02, menunjukkan bahwa variabel tersebut memiliki pengaruh yang moderat
terhadap variabel endogen [26].

Tabel 7. Effect Size (f%)
Original sample T statistics P values

TECH -> MOTV 0.075 1.262 0.103
TECH -> VIDQ 0.213 1.868 0.031
VIDQ -> INTS 0.277 1.656 0.049
VIDQ -> MOTV 0.086 1.351 0.088
VIDQ -> SELF 0.308 1.96 0.025
SELF -> INTS 0.144 1.49 0.068
SELF -> MOTV 0.088 1.494 0.068

Hasil Total Effect seperti pada Tabel 8 menunjukkan bahwa Kualitas Video (VIDQ) memiliki total
effect yang signifikan terhadap Intensi Belajar (0.644) dan Motivasi Belajar (0.399). Selain itu, Self-Efficacy
(SELF) juga memiliki total effect yang signifikan terhadap Intensi Belajar (0.383) dan Motivasi Belajar
(0.291). Ditemukan juga bahwa Ketersediaan Teknologi (TECH) memiliki total effect yang cukup besar
terhadap Motivasi Belajar (MOTYV), yakni sebesar 0.425. Temuan ini mengindikasikan bahwa kualitas
video pembelajaran, ketersediaan teknologi, dan self-efficacy mahasiswa memiliki pengaruh yang kuat
terhadap intensi dan motivasi belajar mereka.
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Tabel 8. Total Effect
Original sample (O) T statistics P values

TECH -> MOTV 0.425 4.69 0
TECH -> SELF 0.203 2.893 0.002
TECH -> VIDQ 0.419 4.831 0
VIDQ -> INTS 0.644 8.41 0
VIDQ -> MOTV 0.399 4.508 0
VIDQ -> SELF 0.485 5.645 0
SELF -> INTS 0.383 3.802 0
SELF -> MOTV 0.291 3.258 0.001

3.2 Pembahasan

Penelitian ini menemukan bahwa kualitas video pembelajaran memengaruhi self-efficacy, intensi, dan
motivasi belajar mahasiswa secara positif. Temuan ini sejalan dengan sejumlah penelitian lainnya. Brillian
menemukan bahwa kualitas video berkorelasi positif terhadap motivasi belajar dan pemahaman materi yang
dirasakan mahasiswa [12]. Bandara menemukan bahwa klip video instruksional secara positif
memengaruhi self-efficacy para pembelajar [27]. Langfield dkk. melaporkan bahwa video pembelajaran
meningkatkan self-efficacy siswa untuk kelas praktik [28]. Penelitian oleh llesanmi menyoroti bahwa video
pembelajaran meningkatkan motivasi belajar siswa, mempromosikan atmosfer pembelajaran sosial,
mendorong Keterlibatan dengan konten, meningkatkan retensi pengetahuan, dan pada akhirnya
meningkatkan akses terhadap pendidikan berkualitas [29]. Selain itu, studi yang dilakukan oleh Farhana
dkk. dan Lasekan & Godoy menekankan bahwa video pembelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar
pada siswa [30-31].

Peneliti berargumen bahwa video pembelajaran yang berkualitas memiliki potensi besar untuk
meningkatkan self-efficacy, intensi untuk belajar, dan motivasi mahasiswa dalam belajar dengan beberapa
alasan yang kuat. Pertama, mahasiswa yang belajar melalui video pembelajaran memiliki kontrol dalam
proses belajarnya, seperti mengulang materi, kembali ke titik tertentu pada video, atau menemukan video
lain yang sejenis untuk memperdalam pemahaman mereka. Dengan adanya kendali atas media belajar
tersebut, mahasiswa dapat mendalami materi dengan lebih baik sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan
mereka.

Kedua, visualisasi materi pembelajaran melalui video dapat membantu mahasiswa memahami
konsep yang kompleks dengan lebih baik. Dengan melihat demonstrasi visual dari konsep-konsep tersebut,
mahasiswa dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam, yang pada gilirannya dapat meningkatkan
keyakinan mereka dalam kemampuan mereka untuk menguasai materi tersebut. Selain itu, video
pembelajaran yang berkualitas juga dapat memberikan contoh konkret dan aplikasi praktis dari konsep yang
diajarkan, membantu mahasiswa mengembangkan keterampilan praktis dan meningkatkan keyakinan
mereka dalam kemampuan mereka untuk menerapkan konsep-konsep tersebut dalam situasi nyata [32].

Ketiga, penggunaan video pembelajaran yang menarik dan menarik perhatian dapat meningkatkan
minat dan motivasi mahasiswa terhadap materi pembelajaran. Video yang disajikan secara menarik,
interaktif, dan relevan dengan kehidupan sehari-hari dapat membuat pembelajaran lebih menarik bagi
mahasiswa, memotivasi mereka untuk terlibat lebih dalam pada proses pembelajaran [33]. Ketika
mahasiswa merasa terlibat dan tertarik dengan materi pembelajaran, mereka cenderung memiliki intensi
yang lebih tinggi untuk belajar dan berusaha lebih keras untuk mencapai tujuan akademik mereka.

Selain itu, video pembelajaran yang berkualitas juga dapat meningkatkan rasa percaya diri
mahasiswa dengan memberikan umpan balik yang langsung dan dapat diobservasi. Melalui video,
mahasiswa dapat melihat kemajuan mereka secara langsung, mengidentifikasi area-area yang perlu
ditingkatkan, dan melihat perbaikan yang mereka capai dari waktu ke waktu. Ini dapat memberikan
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dorongan positif bagi mahasiswa, meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam kemampuan mereka untuk
belajar dan mencapai tujuan akademik mereka. Dengan demikian, video pembelajaran yang berkualitas
bukan hanya alat pembelajaran yang efektif, tetapi juga dapat berperan penting dalam meningkatkan self-
efficacy, intensi untuk belajar, dan motivasi mahasiswa dalam belajar.

Selanjutnya, ketersediaan teknologi, yang mencakup ketersediaan dan kualitas perangkat keras serta
kualitas internet, memiliki dampak signifikan terhadap kualitas video pembelajaran dan motivasi belajar
mahasiswa. Peneliti berargumen bahwa kualitas perangkat keras seperti komputer atau smartphone yang
digunakan oleh mahasiswa dapat memengaruhi kemampuan mereka untuk mengakses dan menikmati video
pembelajaran. Perangkat keras yang berkualitas rendah mungkin tidak dapat memutar video dengan baik,
mengakibatkan gangguan atau penurunan kualitas visual atau audio, yang pada gilirannya dapat
mengurangi efektivitas video sebagai alat pembelajaran [34-36]. Begitu juga, kualitas internet memainkan
peran penting dalam menentukan kecepatan dan kestabilan pengunduhan video. Koneksi internet yang
lambat atau tidak stabil dapat menyebabkan buffering atau kesulitan dalam memutar video, yang dapat
mengganggu pengalaman belajar mahasiswa dan mengurangi motivasi mereka untuk belajar.

Namun, meskipun ketersediaan teknologi berdampak pada kualitas video pembelajaran dan motivasi
belajar mahasiswa, hal ini tidak secara langsung memengaruhi intensi mahasiswa untuk belajar. Intensi
belajar merupakan dorongan internal yang memotivasi seseorang untuk belajar dan mencapai tujuan
akademik mereka. Meskipun ketersediaan teknologi dapat memengaruhi kenyamanan dan kemudahan
akses dalam memperoleh materi pembelajaran, intensi belajar biasanya lebih dipengaruhi oleh faktor-faktor
seperti minat pribadi, nilai-nilai pribadi, dan tujuan akademik yang ditetapkan oleh mahasiswa. Dengan
demikian, walaupun ketersediaan teknologi dapat memengaruhi bagaimana mahasiswa belajar dan motivasi
mereka dalam proses belajar, intensi belajar cenderung dipengaruhi oleh faktor-faktor internal yang lebih
mendalam daripada faktor-faktor eksternal seperti teknologi.

4. Kesimpulan

Penelitian ini mengungkap peranan ketersediaan teknologi dan kualitas video pembelajaran terhadap self-
efficacy, intensi, dan motivasi belajar mahasiswa. Ketersediaan teknologi dalam bentuk perangkat keras
yang memadai dan akses internet yang berkualitas memengaruhi kualitas video pembelajaran dan motivasi
belajar mahasiswa. Kualitas video pembelajaran memengaruhi self-efficacy, intensi, dan motivasi belajar
mahasiswa. Temuan ini menyorot pentingnya memperhatikan ketersediaan teknologi dan kualitas video
pembelajaran dalam mendukung pengembangan self-efficacy, intensi, dan motivasi belajar mahasiswa di
lingkungan perguruan tinggi. Dengan memastikan ketersediaan perangkat keras yang memadai dan akses
internet yang berkualitas, lembaga pendidikan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran daring dan
menyediakan pengalaman belajar yang lebih menarik bagi mahasiswa. Selain itu, pembuat kebijakan juga
perlu memperhatikan investasi dalam pengembangan konten video pembelajaran yang berkualitas guna
meningkatkan engagement dan pemahaman mahasiswa terhadap materi pembelajaran. Dengan demikian,
perguruan tinggi diharapkan mampu mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan berdaya
guna dalam mengoptimalkan potensi belajar mahasiswa di era digital saat ini.
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	Pertama, ditemukan bahwa Ketersediaan Teknologi (TECH) memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap Motivasi Belajar (MOTV) dengan koefisien jalur sebesar 0.258 (p = 0.002), menunjukkan bahwa semakin baik ketersediaan teknologi, semakin tinggi ...
	Kedua, Kualitas Video (VIDQ) juga memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap Intensi Belajar (INTS) dengan koefisien jalur sebesar 0.412 (p < 0.001) dan terhadap Motivasi Belajar (MOTV) dengan koefisien jalur sebesar 0.258 (p = 0.002). Hasil ...
	Ketiga, Self-Efficacy (SELF) memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap Intensi Belajar (INTS) dengan koefisien jalur  sebesar 0.331 (p < 0.001) dan terhadap Motivasi Belajar (MOTV) dengan koefisien jalur sebesar 0.291 (p = 0.001). Hal ini me...
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	Seperti pada Tabel 7, hasil evaluasi Effect Size (f2) menunjukkan bahwa Kualitas Video (VIDQ) memiliki effect size tertinggi terhadap Self-Efficacy (0.308), dan Intensi Belajar (0.277), diikuti oleh Motivasi Belajar (0.086). Selain itu, Ketersediaan ...
	Tabel 7. Effect Size (f2)
	Hasil Total Effect seperti pada Tabel 8 menunjukkan bahwa Kualitas Video (VIDQ) memiliki total effect yang signifikan terhadap Intensi Belajar (0.644) dan Motivasi Belajar (0.399). Selain itu, Self-Efficacy (SELF) juga memiliki total effect yang sign...
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	3.2 Pembahasan
	Penelitian ini menemukan bahwa kualitas video pembelajaran memengaruhi self-efficacy, intensi, dan motivasi belajar mahasiswa secara positif. Temuan ini sejalan dengan sejumlah penelitian lainnya. Brillian menemukan bahwa kualitas video berkorelasi po...
	Peneliti berargumen bahwa video pembelajaran yang berkualitas memiliki potensi besar untuk meningkatkan self-efficacy, intensi untuk belajar, dan motivasi mahasiswa dalam belajar dengan beberapa alasan yang kuat. Pertama, mahasiswa yang belajar melal...
	Kedua, visualisasi materi pembelajaran melalui video dapat membantu mahasiswa memahami konsep yang kompleks dengan lebih baik. Dengan melihat demonstrasi visual dari konsep-konsep tersebut, mahasiswa dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam, ya...
	Ketiga, penggunaan video pembelajaran yang menarik dan menarik perhatian dapat meningkatkan minat dan motivasi mahasiswa terhadap materi pembelajaran. Video yang disajikan secara menarik, interaktif, dan relevan dengan kehidupan sehari-hari dapat mem...
	Selain itu, video pembelajaran yang berkualitas juga dapat meningkatkan rasa percaya diri mahasiswa dengan memberikan umpan balik yang langsung dan dapat diobservasi. Melalui video, mahasiswa dapat melihat kemajuan mereka secara langsung, mengidentif...
	Selanjutnya, ketersediaan teknologi, yang mencakup ketersediaan dan kualitas perangkat keras serta kualitas internet, memiliki dampak signifikan terhadap kualitas video pembelajaran dan motivasi belajar mahasiswa. Peneliti berargumen bahwa kualitas p...
	Namun, meskipun ketersediaan teknologi berdampak pada kualitas video pembelajaran dan motivasi belajar mahasiswa, hal ini tidak secara langsung memengaruhi intensi mahasiswa untuk belajar. Intensi belajar merupakan dorongan internal yang memotivasi s...
	4. Kesimpulan
	Penelitian ini mengungkap peranan ketersediaan teknologi dan kualitas video pembelajaran terhadap self-efficacy, intensi, dan motivasi belajar mahasiswa. Ketersediaan teknologi dalam bentuk perangkat keras yang memadai dan akses internet yang berkuali...
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